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ABSTRAK 

 
NUR ALIAH (G0121327) Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap Kualitas 

Fisik Pellet Pakan Berbasis Limbah Ikan dan Daun Kelor (Moringa oleifera) 

Dibimbing oleh IRMAYANTI sebagai Pembimbing Utama dan JISRIL 

PALAYUKAN sebagai Pembimbing Anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan 
terhadap kualitas fisik pellet pakan berbasis limbah ikan dan daun kelor (Moringa 

oleifera) yang diformulasikan sebagai alternatif pakan ternak dengan kandungan 

protein tinggi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan berdasarkan lama penyimpanan, yaitu 0, 2, 4, dan 8 minggu, serta 4 

ulangan. Parameter yang diamati meliputi kualitas organoleptik (warna, tekstur, dan 

aroma) serta sifat fisik (kerapatan tumpukan dan kerapatan pemadatan tumpukan). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan lama penyimpanan tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap warna, tekstur, kerapatan tumpukan (KT), dan 

kerapatan pemadatan tumpukan (KPT), tetapi berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

aroma. Nilai organoleptik tetap berada dalam kategori baik, dengan aroma yang 

cenderung meningkat selama penyimpanan, serta warna dan tekstur yang stabil. 

Kerapatan tumpukan dan kerapatan pemadatan juga menunjukkan fluktuasi kecil 

namun tidak signifikan. Dengan demikian, pellet pakan berbasis limbah ikan dan 

daun kelor layak digunakan hingga penyimpanan 8 minggu tanpa penurunan mutu 

fisik yang berarti, serta berpotensi sebagai solusi pemanfaatan limbah organik dalam 

penyediaan pakan ternak yang efisien dan ramah lingkungan. 

Kata kunci: Daun Kelor (Moringa oleifera), Kualitas Fisik, Limbah Ikan, Pellet, 

Penyimpanan. 
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ABSTRACT 

 
NUR ALIAH (G0121327) Effect of Storage Time on the Physical Quality of 

Fish Waste and Moringa Leaves (Moringa oleifera) Based Feed Pellets 

Supervised by IRMAYANTI as the Main Supervisor and JISRIL 

PALAYUKAN as the co Supervisor. 

This study aims to determine the effect of storage time on the physical 

quality of feed pellets based on fish waste and (Moringa oleifera) leaves, formulated 

as an alternative livestock feed with high protein content. The study used a 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments based on storage time, 

namely 0, 2, 4, and 8 weeks, and 4 replications. The parameters observed included 

organoleptic quality (color, texture, and aroma) and physical properties (stack 

density and stack compaction density). The analysis results showed that differences 

in storage time did not have a significant effect (P>0.05) on color, texture, stack 

density (KT), and stack compaction density (KPT), but did affect aroma. 

Organoleptic values remained in the good category, with aroma tending to increase 

during storage, as well as stable color and texture. Stack density and compaction 

density also showed small but insignificant fluctuations. Thus, feed pellets based 

on fish waste and moringa leaves remain suitable for use for up to 8 weeks of storage 

without significant physical quality degradation, and have the potential to be a 

solution for utilizing organic waste in providing efficient and environmentally 

friendly livestock feed. 

Keywords: Moringa leaves (Moringa oleifera), fish waste, pellets, physical, 

quality storage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Peternakan merupakan sektor yang memiliki peluang besar untuk di 

kembangkan. Kebutuhan masyarakat akan produk peternakan dari setiap tahunnya 

semakin meningkat, dikarenakan jumlah penduduk setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Peternakan sebagai sektor penyedian protein, energi, vitamin dan 

mineral semakin meningkat seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

kebutuhan gizi guna meningkatan kualitas hidup (Sangga, 2018). Hijauan pakan 

ternak yang umum diberikan untuk ternak ruminansia adalah rumput-rumputan 

yang berasal dari padang pengembalaan atau kebun rumput, tegalan, serta pinggiran 

jalan (Sari, 2016). 

Limbah ikan merupakan salah satu limbah yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Kurangnya pengetahuan masyarakat pada umumnya tentang 

pemanfaatan limbah ikan dan belum adanya penerapan teknologi dalam pengolahan 

limbah ikan menjadi kendala dalam pemanfaatan limbah ikan (Zahroh dkk., 2018). 

Limbah ikan dapat dijadikan tepung sebagai subtitusi penggunaan tepung ikan yang 

harganya relatif mahal. Potensi limbah ikan dapat dijadikan sebagai salah satu 

bagian dalam pembuatan pakan yang menjadi murah dan mudah diperoleh (Umar 

dkk., 2022). Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan yang banyak 

hidup di indonesia, baik secara liar tumbuh di dalam maupun dibudidayakan oleh 

masyarakat setempat. Daun kelor sebagai tanaman herbal karena dipercaya mampu 

memberikan banyak manfaat (Saputra dkk., 2020). 
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Kadar protein kasar dalam tepung daun kelor lebih tinggi 26,43 % dari 

pada beberapa jenis tanaman lainnya sehingga daun kelor dapat berfungsi sebagai 

sumber protein tambahan yang potensial sebagai bahan pakan (Helmiati dkk., 

2020). 

Pellet merupakan bentuk bahan pakan yang didapatkan sedemikian rupa 

dari bahan konsentrat atau hijauan dengan tujuan untuk mengurangi sifat pakan. 

Keuntungan pakan bentuk adalah meningkatkan konsumsi dan efisiensi pakan, 

meningkatkan kadar energi metabolis pakan, membunuh bakteri patogen, 

menurunkan jumlah pakan yang tercecer, memperpanjang lama penyimpanan, 

menjamin keseimbangan zat-zat nutrisi pakan dan mencegah oksidasi vitamin 

(Winarto dkk., 2014). Berdasarkan uraian dari solusi permasalahan di atas 

pembuatan pellet dengan pemanfaatan daun kelor yang melimpah sepanjang tahun 

dan limbah ikan yang jika tidak diolah akan mencemari lingkungan, serta 

diharapkan dapat menutupi kebutuhan akan penggunaan tepung ikan impor. Bentuk 

fisik pellet dipengaruhi oleh jenis bahan yang digunakan, kadar air, tekanan dan 

metode setelah pengolahan serta penggunaan bahan pengikat/perekat (Utama dkk., 

2020). 

Penelitian Jaelani dkk., (2016) yaitu pengaruh tumpukan dan lama simpan 

pakan pellet terhadap kualitas fisik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi 

tumpukan dan waktu penyimpanan berpengaruh terhadap kerapatan tumpukan, 

kerapatan pemadatan tumpukan, tekstur, dan ketahanan terhadap benturan. 
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Pakan yang baik harus disimpan dalam jangka waktu 13 hari dan cara 

penyimpanan harus diperhatikan sebaik jumlah tumpukan, kelembapan ruangan 

dan kebersihan semakin lama di simpan dengan kondisi ditumpuk, pakan lebih 

mudah hancur dan pada akhirnya semakin menurun kualitas fisiknya. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian 

lama penyimpanan limbah ikan dan duan kelor (Moringa oleifera). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan 

limbah ikan dan daun kelor (Moringa eloifera) yang dapat dijadikan sebagai pakan 

ternak. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembuatan pellet pakan berbahan limbah ikan dan daun 

kelor ? 

2. Bagaimana pengaruh lama penyimpanan limbah ikan dan daun kelor terhadap 

kualitas pellet ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan bagi 

peneliti maupun pembaca dan dapat mengetahui lama penyimpanan pemanfaatan 

limbah ikan dan daun kelor sebagai bahan dasar dalam pembuatan pellet. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pembuatan pakan dan bagaimana 

kualitas pellet dari limbah ikan dan daun kelor yang dihasilkan dengan lama 

penyimpanan yang berbeda. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini antara lain yaitu: 

a. Manfaat teoritis dapat membuat bahan yang dapat menjadi bahan informasi dan 

wawasan bagi pembaca tentang pemanfaatan limbah ikan dan daun kelor yang 

bisa dijadikan sebagi bahan berupa pellet. 

b. Manfaat praktis dari penelitian ini bisa menambah dan memperluas wawasan 

berpikir dan menciptakan insan-insan akademis dibidang peternakan 

khususnya mengenai kualitas pellet berbahan limbah ikan dan daun kelor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lama penyimpanan 

pellet berbasis limbah ikan dan daun kelor (Moringa oleifera) tidak berpengaruh 

terhadap warna, tekstur, kerapatan tumpukan (KT) dan kerapatan pemadatan 

tumpukan (KPT), tetapi berpengaruh terhadap aroma selama penyimpanan sampai 

minggu ke 8. Ini menunjukkan bahwa pellet layak sebagai pakan alternatif yang 

tahan simpan, berkualitas fisik baik dan tidak menyebabkan aroma yang menyengat. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan agar 

penyimpanan harus di tempat sejuk, kering, dan terhindar dari sinar matahari atau 

kelembapan tinggi. Selain itu perlu dilakukan uji terhadap performa ternak agar 

lebih aplikatif di lapangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Uji Kualitas Organoleptik Pellet 

Pilih salah satu dengan cara melingkari jawaban yang tersedia dan isikan 

hasil yang sesuai dengan pengamatan saudara. 

Lingkari nama sampel yang anda amati : (FA) / (FB) / (FC) / (FD) 

 
1. Amati penampilan warna pellet, kemudian berikan skor sesuai dengan 

hasil pengamatan anda 

 

a) Sangat baik : cerah, merata, tidak ada bercak gelap (skor 7) 

b) Baik : cerah, kurang merata, dan sedikit bercak gelap (skor 5) 

c) Kurang : kurang cerah, ada bercak gelap (skor 3) 

d) Sangat kurang : kecoklatan, banyak bercak (skor 1) 

 

2. Amati penampilan tekstur pellet, kemudian berikan skor sesuai dengan 

hasil pengamatan anda 

 
a) Sangat baik : permukaan halus/ rata, tidak ada retakan (skor 7) 

b) Baik : permukaan halus/ rata, ada tanda retakan (skor 5) 

c) Jelek : permukaan agak tidak rata, ada tanda retakan (skor 3) 

d) Sangat jelek : permukaan tidak rata/kasar, retakan nampak jelas 

(skor 1) 

 

3. Amati penampilan aroma pellet dengan mencium aroma pellet, kemudian 

berikan skor sesuai dengan hasil pengamatan anda 

 

a) Sangat baik : tidak berbau (skor 7) 
b) Baik : agak berbau khas limbah ikan (skor 5) 

c) Kurang : berbau amis, agak bau busuk (skor 3) 

d) Sangat kurang : bau ikan busuk sangat tajam (skor 1 


